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BAB 1 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

Prevalensi cedera secara nasional adalah sebesar 7,5%. Adapun 

kejadian cedera tersebut terbagi menjadi beberapa kategori penyebab cedera. 

Prevalensi cedera berdasarkan kategori penyebab nya adalah cedera akibat  

jatuh (40,9%) dan kecelakaan sepeda motor (40,6%), selanjutnya penyebab 

cedera karena terkena benda tajam/tumpul (7,3%), transportasi darat lain 

(7,1%) dan kejatuhan (2,5%) (Rismawan Adi Yunanto, 2024). Angka 

kematian akibat kecelakaan lalu lintas di Afrika adalah 32,2 per 100.000 

penduduk, dua kali lipat dari Amerika. Angka tersebut diproyeksikan 

meningkat dari 1,2 juta pada tahun 2002 menjadi 1,9 juta pada tahun 2030. 

Di Ghana, angka kematian akibat trauma diperkirakan 80-100 per 100.000 

pasien per tahun, 50% lebih tinggi dari angka di negara- negara maju 

(Fatriani F, Masfuri M, Waluyo A, 2020). Insidensi trauma menurut data 

WHO menyatakan bahwa 4,7 juta kematian akibat cedera terjadi di seluruh 

dunia, yang merupakan 8,5% dari semua kematian, yang hampir 90% 

dialami di negara-negara berpenghasilan rendah dan menengah. Oleh 

karena itu, diperlukan peningkatan efisiensi dan kualitas perawatan pasien 

trauma, serta peningkatan kualitas layanan keperawatan gawat darurat bagi 

pasien trauma dengan memprioritaskan (Asfar & Emin, 2025). 

Indonesia sendiri memiliki angka prevalensi Vulnus Laceratum  cukup 

tinggi, dari data Riskesdas tahun 2018 disebutkan bahwa angka prevalensi 

cedera nasional adalah sebesar 8,2%. Angka ini mengalami peningkatan 

sebesar 0,7% dibandingkan dengan 5 tahun sebelumnya, pada tahun 2007 

prevalensi cedera secara nasional adalah sebesar 7,5%. Adapun kejadian 

cedera tersebut terbagi menjadi beberapa kategori penyebab cedera. 

Prevalensi cedera berdasarkan kategori penyebab nya adalah cedera akibat 

jatuh (40,9%) dan kecelakaan sepeda motor  (40,6%), selanjutnya penyebab 

cedera karena terkena benda tajam/tumpul (7,3%), transportasi darat lain 

(7,1%) dan kejatuhan (2,5%). Prevalensi cedera secara nasional adalah 8,2 
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persen, prevalensi tertinggi ditemukan di Sulawesi Selatan (12,8%) dan 

terendah di Jambi (4,5%).Provinsi yang mempunyai prevalensi cedera lebih 

tinggi dari angka nasional terbanyak di Indonesia. Jenis luka ini tertinggi 

ditemukan di Papua sekitar 48,5% dan terendah di Yogyakarta dengan angka 

14,6%. Sedangkan proporsi cedera luka pada provinsi Sumatera Selatan 

angka pravelensi pada kasus luka robek adalah sebesar 18,7% 

Sedangkan proporsi cedera luka pada provinsi Sumatera Selatan angka 

prevalensi pada kasus luka robek adalah sebesar 18,7% Vulnus Laceratum 

adalah terputusnya kontinuitas suatu jaringan oleh karena adanya cedera 

atau pembedahan. Luka ini bisa diklasifikasikan berdasarkan struktur 

anatomis, sifat, proses penyembuhan dan lama penyembuhan. Adapun 

berdasarkan sifat yaitu abrasi, kontusio, insisi (iris), laserasi, terbuka, 

penetrasi, puncture, dan sepsis. Luka adalah kerusakan integritas akibat 

terputusnya kollntinuitas suatu jaringan oleh karena adanya cedera, 

pembedahan, terpapar suhu yang ekstrim, zat kimia, gesekan, trauma, dan 

radiasi Prevalensi luka di Indonesia (Yuliati, 2021). 

Gangguan keutuhan kulit, permukaan mukosa atau jaringan organ dapat 

menyebabkan terbentuknya luka. Luka dapat terjadi sebagai bagian dari 

proses suatu penyakit atau memiliki etiologi yang tidak disengaja atau 

disengaja. Luka yang disengaja ditunjukan sebagai terapi, misalnya pada 

prosedur operasi atau fungsi vena. Akan tetapi, luka yang tidak disengaja 

terjadi secara accidental. Luka dapat disebabkan oleh adanya trauma tumpul 

dan tajam. Trauma tumpul merupakan suatu rudakpaksa akibat terbentuk 

oleh benda tumpul. Trauma tumpul dapat menyebabkan luka memar 

(contusion), luka lecet (abrasio) dan luka robek (vulnus laceratum). Trauma 

tajam Adalah suatu rudapaksa akibat kontak dengan benda tajam. Trauma 

tajam dapat mengakibatkan terbentuknya luka iris atau luka sayat (vulnus 

scissum), luka tusuk (vulnus punctum) dan luka bacok (vulnus caesum) 

Cedera adaalah suatu kerusakan pada struktur atau fungsi tubuh yang 

disebabkan karena suatu terkena fisisk maupun kimiawi. Cedera dibagi 

menjadi dua yaitu cedera ringan dan berat. Cedera ringan meliputi 
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terjadinya kekakuan otot sedangkan cedera berat meliputi kerusakan 

jaringan atau luka pada tubuh (Nida Nur Afida, 2021). 

B. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah pada studi kasus ini Adalah Gambaran penerapan 

implementasi keperawatan manajemen perdarahan pada pasien trauma 

vulnus laceratum dengan masalah risiko hypovolemia di instalasi gawat 

darurat Bhayangkara Moh Hasan Palembang tahun 2026  

C. Tujuan Penulisan 

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum pada studi kasus ini yaitu untuk mendapatkan Gambaran 

implementasi manajemen pendarahan pada pasien trauma vulnus laceratum 

dengan masalah risiko hipovolemia di ruang IGD RS Bhayangkara Moh 

Hasan Palembang. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi penyebab perdarahan, Memonitor terjadinya 

perdarahan (sifat dan jumlah), memonitor intake dan output cairan  

b. Mengistirahatkan area yang mengalami pendarahan, Melakukan 

Penekanan atau balut tekanan 

c. Mampu melakukan tindakan edukasi menganjurkan membatasi 

aktivitas  

d. Mampu melakukan Tindakan kolaborasi melakukan kolaborasi 

pemberian cairan  

D. Manfaat Studi Kasus 

1. Bagi Instansi Pendidikan 

Dari Hasil Penulisan ini diharapkan mampu meningkatkan kualitas 

pembelajran dan mengembangkan ilmu yang berkaitan dengan system 

integument khususnya mengenai Manjemen Perdarahan Pada pasien 
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Trauma Vulnus Laceratum Dengan Masalah Risko Hipovolemia di ruangan 

Instalansi Gawat Darurat. 

2. Bagi Rumah Sakit 

Hasil penulisan ini dapat dijadikan bahan masukan dan informasi 

mengenai Implementasi Manajemen Perdarahan Pada Pasien Trauma 

Vulnus Laceratum Dengan Masalah Risiko Hipovolemia di ruangan 

Instalasi Gawat Darurat RS Bhayangkara Moh Hasan Palembang Tahun 

2026 

3. Bagi Penulis 

Penulis memperoleh pengetahuan, pengalaman dalam memberikan 

asuhan keperawatann serta dapat mengaplikasikan ilmu yang diperoleh 

selama menempuh Pendidikan Diploma Tiga Keperawatan Palembang 

Poltekkes Kemenkes Palembang. 

4. Bagi Pasien 

Membantu Pasien dalam meningkatkan kemampuan pemahaman 

perdarahan, serta meningkatkan pemahaman atas perdarahan dan Upaya 

untuk mengatasi masalah yang berhubungan dengan perdarahan. 
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